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Abstroct: This research is conducted to determing the effect of different micre stracegies on orga-
nizing insteuction to improve students’ learning outcomes in Chemical Bond (CB). A 2x2 factorial
design is used for this experiment condueted at the State High School | and [11in Gorontalo. A
sample of 88 student was taken using multi stage sampling. Based on their spatial cognitive style
the sample is then divided into two groups, i.e high and low spatial cognitive style. The results of
this rescarch are as follows: In general, to improve learning outcome in CT3, it is better to use the
Merill madel the Component Display Theory than to use the Taba model the Concept Formation;
Spatial cognitive style of the students afTects students’ learning outcome in CB, There is an interac-
tion between micro strategy on organizing instruction with students® spatial cognitive style.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan uniuk mengetabui pengaruh strategi mikro yang berbeda pada
pengorganisasian instruksi untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Chemical Bond (CEB). Sebuah
desain faktorial 252 digunakan untuk percobaan ini dilakukan di Sekolah Tinggi Megara [ dan Ll di
Gorontalo, Sebuah sampel dari 88 mabasiswa diambil sempling multi stage. Berdasarkan gava
kognitif mereka spasial sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu tinggi dan gaya
kognitif spasial rendah. Hasil penclitian ini adalah sebopai berikut: Secara umum, untuk
meningkatkan hasil belajar di CB, lebil baik untuk menggunakan model Merrill Teari Tampilan
Kompenen daripada mengpunakan model Taba Formasi Konsep; gaya kopnitif spasial mahasiswa
mempengaruhi siswa belajar hasil di CB. Ada interaksi antara stralegi pengorganisasian mikro pada
instruksi dengan gays k:?gnitifspi'ﬁiﬂ] siswa.
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Dalam rangka peningkatan mutu  pendidikan,  wan, 19993 Namun sampai sejauh ini upaya ter-
pemerintah telah  banyak melakukan inovasi  sebut cenderung belum menunjukkan hasil seperti

terhadap proses dan koalitas pembelajaran di jen-
jang pendidikan dasar dan menengah, Inovasi ter-
sebut mencakup semua aspek, termasuk di dalam-
nya kualitas pembelajaran sains. Pembelajaran
sains yang dimaksudkan berkaitan dengan penge-
tahuan yang dihasilkan oleh aplikasi metode
ilmiah, bukan saja fakta dan konsep proses ilmiah,
tetapi juga berbagai variasi aplikasi pengetahuan
dan prosesnya, seperti pengamatan, pengelom-
pokan, perkiraan serta penilaian dan interpretasi,
yang mengacu pada upaya melek pikir (Semia-

yang diharapkan (Haryono, 2002). Mata pelajaran
suins atau IPA belum merupakan pelajaran yang
menarik bagi siswa (Sumaji, 1998). Dampaknya
adalah rendahinya minat siswa mempelajari sains.
Hadirnya Kurikulum Berbasis Kompeten-
si (KBK) adalah salah satu bagian dari upaya
pemerintah untuk meningkatkan mutu pemnbela-
jaran. Artinya dengan penekanan pada kompeten-
si, dibarapkan siswa benar-benar menguasai ba-
han, dapat menggunakan pengeriannya untuk
hidup, mengembangkannya agar makin maju, dan



